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Abstrak:  

Pelayanan publik adalah rangkaian kegiatan yang di upayakan untuk memenuhi 

kebutuhan masyarakat. Proses pelayanan ini juga masih jauh dari kata maksimal 

terutama dengan masalah antrian yang ada di Dinas Kependudukan dan Pencatatan Sipil 

Kota Cirebon masih belum berjalan dengan baik. Metode pengembangan sistem 

menggunakan metode single channel single phase yaitu sebuah metode yang bisa 

digunakan dengan mudah di dalam sistem antrian dan cara kerjanya seperti FIFO (First 

in First out). Pada penelitian ini juga saya membuat sebuah aplikasi sistem antrian 

berbasis web yang akan di gabungkan dengan metode single channel single phase. 

Aplikasi antrian juga dapat membantu proses antrian untuk menampilkan urutan antrian 

berdasarkan pelanggan yang datang awal. Aplikasi antrian dapat membantu pemerintah 

atau agensi swasta untuk menghindari Push-pers antara masyarakat ketika mengantri 

untuk mendapatkan pelayanan.  Hasil dari penelitian ini yaitu aplikasi sistem antrian 

yang berbasis web dengan metode single channel single phase aplikasi yang bisa 

digunakan dan di manfaatkan sebagai layanan public serta memudahkan dalam hal 

kecepatan waktu pada saat pelayanan. 
 

Kunci Utama: Android, Layanan Publik, Desa Maju, Fifo, Disduk. 

 

         Abstract: Public service is a series of activities that are sought to meet the needs of 

the community. The service process is also still far from optimal, especially with the 

problem of queuing at the Cirebon City Population and Civil Registration Service which 

is still not going well. The system development method uses the single channel single 

phase method, which is a method that can be used easily in the queuing system and how it 

works like FIFO (First in First out). In this study I also created a web-based queuing 

system application that will be combined with the single channel single phase method. 

Queuing applications can also help the queuing process to display the queue order based 

on the customers who arrive early. Queuing applications can help government or private 

agencies to avoid push-press between people when queuing for services. The results of 

this study are a web-based queuing system application with a single channel single-phase 
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application method that can be used and utilized as a public service and facilitates the 

speed of time at the time of service. 
 

Keywords : Android, Public Service, Desa Maju, Fifo, Disduk. 

 

 

I. PENDAHULUAN  

Salah satu instansi pemerintah yang 

mencatat seluruh penduduk di Indonesia 

yaitu Dinas Kependudukan dan 

Pencatatan Sipil di tiap daerah yang 

mempunyai antrian di setiap harinya. 

Dinas Kependudukan dan Pencatatan 

Sipil merupakan salah satu lembaga 

pelayanan umum yang meliputi pelayanan 

pencatatan dan penerbitan yang bertujuan 

untuk mencatat data dari masing-masing 

penduduk dengan selengkap-lengkapnya 

dan oleh karenanya memberikan 

kepastian sebenar-benarnya tentang 

kejadian atau peristiwa yang pernah di 

alami penduduk. Sedangkan layanan yang 

diberikan oleh Dinas Kependudukan dan 

Pencatatan Sipil adalah akta kelahiran 

bayi berumur 0 – 60 hari, pembuatan 

Kartu Keluarga (KK) dan pembuatan 

pencetakan e-KTP yang saat ini tengah 

ramai di Indonesia. Mengingat pemilihan 

umum kemarin masyarakat sangat 

antusias mengenai pencetakan E-KTP dan 

pembuatan kartu keluarga. Intensitas 

pembuatan E-KTP dan Kartu Keluarga 

masih terhitung sangat tinggi untuk 

wilayah kota Cirebon sendiri dengan 

adanya kebutuhan masyarakat dan hal 

inilah yang menjadi penyebab terjadi 

panjangnya antrian di Dinas 

Kependudukan dan Pencatatan Sipil Kota 

Cirebon [1][2].  

Dinas Kependudukan dan Pencatatan 

Sipil Kota Cirebon sendiri hampir setiap 

hari tidak pernah sepi pengunjung di 

karenakan tingkat permintaan masyarakat 

yang relative tinggi perihal data 

kependudukan serta di dukung oleh 

banyaknya angka kelahiran yang 

meningkat tiap tahunnya di Indonesia 

sendiri. Dengan banyaknya peningkatan 

tersebut muncul beberapa masalah yang 

terjadi di Dinas Kependudukan dan 

Pencatatan Sipil Kota Cirebon, yaitu 

perihal permasalahan antrian yang sampai 

sekarang masih belum bisa di atasi secara 

efektif dikarenakan sistem antrian di 

instansi tersebut masih terbatas adanya 

dengan tersedianya dua loket dan masing-

masing loket hanya mengeluarkan 240 

antrian setiap harinya, akan tetapi jumlah 

antrian tersebut masih tidak memadai 

dengan jumlah penduduk yang ingin 

mengurus berbagai macam dokumen 

kependudukan. Di karenakan system 

antrian di instansi ini masih belum 

menggunakan system antrian yang belum 

berbasis komputer. Oleh karena itu sering 

terjadi penumpukan penduduk pada saat 

pelayanan. Faktor ini juga dipengaruhi 

oleh lamanya waktu pada saat pelayanan 

berlangsung sehingga beberapa dari 

penduduk saling berebut ingin di 

dahulukan tanpa menggunakan antrian. 

Faktor ini juga sangat di pengaruhi oleh 

ketersediaannya loket pelayanan di tiap 

ruangan sehingga mengakibatkan 

lamanya waktu pada saat pelayanan 

sedang berlangsung.  

Menurut Subagyo Pada penelitian ini 

model antrian yang digunakan adalah 

Single Channel Single Phase Service atau 

antrian jalur tunggal dengan satu tahap 

pelayanan. Single Channel berarti bahwa 

hanya ada satu jalur untuk memasuki 

sistem pelayanan atau ada satu pelayanan. 

Single phase menunjukkan bahwa hanya 

ada satu stasiun pelayanan sehingga yang 

telah menerima pelayanan dapat langsung 

keluar dari sistem antrian [3].  

Hasil observasi yang sudah dilakukan 

ada beberapa permasalahan yang terjadi 

dalam hal ini sangat tidak efisien di 

karenakan masalah antrian ini bisa 

menghambat jalannya proses pelayanan 

yang ada. Dengan ketersediaan jumlah 

antrian yang masih minim, juga belum 

tersedianya banyaknya loket pelayanan 

yang memadai serta system antrian yang 
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masih belum terkoneksi dengan komputer 

[4]. Oleh karena itu beberapa faktor 

penghambat ini masih sering terjadi 

bukan hanya di Dinas Kependudukan dan 

Pencatatan Sipil Kota Cirebon saja, akan 

tetapi hal ini juga terjadi di instansi 

pemerintah yang berhubungan dengan 

pelayanan masyarakat yang menggunakan 

sistem antrian.  

 

II. METODE PENELITIAN 

 

2.1 Sumber Data  

Sumber data yang di dapat untuk 

penelitian ini yaitu mengumpulkan data 

dengan melihat pola antrian di Dinas 

Kependudukan dan Pencatatan Sipil 

Kota Cirebon. 

 

2.2 Data Primer  

Data primer yang digunakan 

penelitian ini yaitu angket atau kuesioner 

yang akan diberikan kepada responden. 

Kuesioner ini terdiri dari 4 bagian yang 

pertama yaitu tentang kualitas pelayanan, 

kedua tentang kualitas sistem, ketiga 

tentang kualitas pengguna dan yang 

keempat yaitu tentang manfaat dari 

aplikasi sistem antrian tersebut. 

 

2.3 Data Sekunder 

Pada penelitian ini juga 

membutuhkan data sekunder yang 

diperoleh dari: Jurnal-jurnal ataupun 

literature yang di peroleh dari berbagai 

sumber. Data antrian dari Dinas 

Kependudukan dan Pencatatan Sipil Kota 

Cirebon yang diambil selama 1-2 bulan 

berturut-turut. 

 

2.4 Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data yang 

dilakukan pada penelitian ini yaitu 

menggunakan angket atau kuesioner, 

studi literature, wawancara dan 

obeservasi. 

a. Angket atau Kuesioner 

Angket atau kuesioner adalah sebuah 

pertanyaan-pertanyaan untuk survei guna 

memperoleh data yang bisa di jadikan 

bahan di penelitian ini. Adapun 

pertanyaan-pertanyaan tersebut di 

khususkan untuk masyarakat yang 

mengurus data kependudukan di Dinas 

Kependudukan dan Pencatatan Sipil Kota 

Cirebon. Dalam penelitian ini peneliti 

menggunakan angket atau kuesioner 

untuk skala pengukuran.  

 

b. Studi Literature 

Membaca serta mengkaji beberapa 

teori tentang antrian ke aplikasi melalui 

referensi buku dan jurnal untuk 

mempelajari metode yang tepat untuk 

penelitian ini.  

 

c. Wawancara  

Wawancara dilakukan dengan ketua 

di bagian SIAK yang berhubungan 

langsung dengan server dan sistem yang 

ada disana guna mempermudah dalam 

rancangan aplikasi antrian. 

 

d. Observasi 

Observasi dilakukan dengan 

mengumpulkan data-data dan 

pengantaran secara langsung terhadap 

salah satu instansi pemerintahan yaitu 

Dinas Kependudukan dan Pencatatan 

Sipil Kota Cirebon. Pengamatan ini 

berupa analisa sistem berjalan, kebutuhan 

sistem antrian yang disesuaikan dengan 

metode multi channel single phase 

sehingga akan menghasilkan sebuah 

desain antrian yang di inginkan. 

 

2.5 Alur Penelitian 

Skema atau bagan dari alur penelitian 

yang akan di rancang seperti di bawah ini 

[5][6][7]:  
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Gambar 1. Alur Penelitian 

 

III. HASIL DAN PEMBAHASAN 

3.1 Perancangan Aplikasi Sistem Antrian 

Sistem yang sedang berjalan Sistem 

antrian yang sedang berjakan di Dinas 

Kependudukan dan Pencatatan Sipil 

Kota Cirebon masih menggunakan 

sistem antrian yang belum terkoneksi 

dengan komputer, dalam hal ini antrian 

masih dibuat di Microsoft word dengan 

nomor urut dari 1-60 setiap harinya 

untuk dicetak. Nomor antrian 1-60 

setiap harinya akan dibagikan oleh 

satpam kepada masyarakat sesuai 

tempat duduk nomor antrian yang 

tersedia dikursi antrian.  Secara 

langsung sistem antrian di Dinas 

Kependudukan dan Pencatatan Sipil 

Kota Cirebon masih belum 

menggunakan aplikasi sistem antrian 

yang terorganisir ke web programming. 

Sistem antrian ini masih 

menggunakan proses pengetikan di 

Microsoft Word dengan membuatnya 

secara langsung lalu dicetak 

menggunakan kertas, dipotong yang 

sesuai dan setelah itu nomor antrian 

akan diserahkan ke satpam untuk di 

bagikan. Saat tiba jam 8 maka nomor 

antrian akan dibagikan dan proses 

pelayanan akan di mulai. Saat proses 

pelayanan sedang berlangsung 

masyarakat akan menunggu dikursi 

antrian sesuai dengan nomor antrian 

yang sudah di bagikan, lalu menunggu 

untuk dipanggil secara urut dari antrian 

tersebut dan membawa dokumen yang 

ingin diproses sesuai kebutuhan tiap 

individu.  

Masyarakat yang mengantri 

masing-masing memiliki kebutuhan 

yang berbeda-beda ada yang mengantri 

di loket A untuk keperluan pencetakan 

KTP dan Kartu keluarga adapun yang 

tersedia di loket B yaitu untuk keperluan 

antrian pembuatan Akta Kelahiran. Pada 

saat proses pelayanan berlangsung 

masyarakat bisa mendapatkan pelayanan 

ketika antrian yang sesuai sudah di 

sebutkan, antrian tersebut akan di minta 

oleh petugas pelayanan sebagai tanda 

bukti bahwa orang tersebut sudah sesuai 

aturan yang berlaku dan pada saat 

proses pelayanan bisa memakan waktu 

cukup lama namun tidak bisa di 

pungkiri proses yang cepat juga bisa 

terjadi. Oleh sebab itu sistem antrian ini 

masih belum memudahkan masyarakat 

yang datang di instansi tersebut 

sehingga kerap kali muncul beberapa 

permasalahan baik itu dalam jumlah 

antrian, lamanya waktu pelayanan, dan 

terbatasnya jumlah loket pelayanan 

maupun antrian. 

Gambar 2. Flowmap Sistem Yang Sedang 

Berjalan 
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3.2 Perancangan Sistem Baru  

Perancangan sistem antrian berbasis 

web yang akan dikembangkan 

menggunakan metode single channel 

single phase. Sistem ini akan bisa di 

akses melalui website oleh masyarakat 

dan akan di kelola oleh admin, user dan 

staff kantor sendiri. 

 

3.3 Flowmap Sistem  

Flowmap adalah campuran peta dan 

flowchart yang menujukkan pergerakan 

benda dari satu lokasi ke lokasi lain. 

Berikut adalah flowmap rancangan 

sistem yang baru: 

Masyarakat Admin

Start RegistrasiKTP

KK

Masyarakat

Akte

Membagikan 

Antrian 

Validasi

Mengisi Biodata

Pelayanan KTP & 
KK

Pelayanan Akte

Cetak

KTP

KK

Akte

Gambar 3. Flowmap Rancangan Sistem Baru 
 

3.4 Penerapan Sistem Aplikasi Antrian 

Disdukcapil Kota Cirebon 

 

Tampilan Halaman Utama Website 

 
Gambar 3. Tampilan Halaman Utama 

Website 

 

 
Gambar 4. Tampilan Halaman Utama 

Website 

Berdasarkan gambar diatas Pada 

tampilan halaman awal website terdapat 

menu staff, layanan, dan jadwal guna 

untuk melihat staff, layanan dan jadwal 

yang tersedia diwaktu itu. Didalam 

halaman utama terdapat tampilan 3 

menu yang akan memberitahu sisa 

antrian, antrian saat ini, dan waktu 

tunggu. Pada halaman utama terdapat 

icon menu daftar yang di fungsikan 

untuk masyarakat yang ingin 

memperoleh antrian guna memproses 

data kependudukan. Dihalaman utama 

ada petunjuk aplikasi bagi yang masih 

belum memahami karena disertai 

keterangan masing-masing menu yang 

bisa langsung diakses. Dihalaman utama 

juga ada menu bagian untuk 

menghubungi admin melalui surat 

elektronik (email) yang bisa di akses 

dan dikirim langsung oleh masyarakat. 

 

3.5 Tampilan Dashboard Admin 

 
Gambar 5. Tampilan Dashboard Admin 
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Pada tampilan awal dashboard admin 

terdapat 7 menu utama yaitu dashboard, 

atur staff, atur akun, atur layanan, atur 

jadwal, lihat antrian, dan kotak masuk. Di 

dalam halaman ini ada icon menu yang 

menunjukkan sisa antrian, antrian saat ini, 

antrian berikutnya, dan juga waktu 

tunggu. 

 

3.6 Tampilan Atur Layanan 

Gambar 6. Tampilan atur layanan 

Pada halaman atur layanan 

terdapat tombol tambah yang berfungsi 

untuk pindah ke halaman input layanan. 

Terdapat tabel daftar atur layanan. 

Dibagian tabel opsi terdapat 3 ikon. Ikon 

yang pertama untuk melihat detail akun, 

tombol yang kedua digunakan untuk 

mengedit akun, dan yang ketiga tombol 

hapus untuk menghapus akun.  

 

3.7 Tampilan Atur Jadwal 

 
Gambar 7. Tampilan atur jadwal 

Pada halaman atur jadwal terdapat 

tombol tambah yang berfungsi untuk 

pindah ke halaman input jadwal staff. 

Terdapat tabel daftar jadwal. Pada bagian 

tabel opsi terdapat 3 ikon. Ikon yang 

pertama untuk melihat detail akun, 

tombol yang kedua digunakan untuk 

mengedit akun, dan yang ketiga tombol 

hapus untuk menghapus akun.  

 

3.8 Tampilan Lihat Antrian 

Gambar 8. Tampilan lihat antrian 

Pada halaman lihat antrian terdapat 

tombol tambah yang berfungsi untuk 

pindah ke halaman input antrian. Terdapat 

tabel daftar antrian. Pada bagian tabel 

opsi terdapat 4 ikon. Ikon yang pertama 

untuk melihat detail akun, tombol yang 

kedua digunakan untuk mengedit akun, 

yang ketiga tombol hapus untuk 

menghapus akun, dan yang tombol 

selanjutnya untuk melihat detail antrian.  

 

3.9 Evaluasi Aplikasi Sistem Antrian  

Evaluasi aplikasi sistem antrian ini 

menggunakan pengujian blackbox, 

pengujian blackbox dilakukan untuk 

menguji fungsi-fungsi yang ada di 

dalam aplikasi apakah sudah berfungsi 

dengan baik atau tidak. Berikut adalah 

tabel pengujian blackbox : 
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3.10 Pengujian Pada Menu Login 

 
Tabel.  Pengujian Blackbox Sistem Login 

No 
Deskripsi 

Pengujian 

Skenario 

Pengujian 

Hasil yang 

diharapkan 
Ket 

1. Login 

berhasil 

Petugas akan 

memasukkan 

nama pengguna 

dan kata sandi 

Masuk 

kedalam 

aplikasi 

sesuai 

dengan 

yang sudah 

dibuat 

Berhasil 

2. Login gagal Petugas 

memasukkan 

nama pengguna 

dan kata sandi 

yang tidak 

sesuai di 

database 

Kembali ke 

halaman 

login 

dengan 

keterangan 

nama 

pengguna 

dan kata 

sandi salah 

Berhasil 

 

3.11 Pengujian Pada Halaman Pegawai Di 

Menu Atur Staff 
 

Tabel 2. Pengujian Blackbox Menu Atur Staff 

No 
Deskripsi 

Pengujian 

Skenario 

Pengujian 

Hasil yang 

diharapkan 
Ket 

1. 

Halaman 

menu atur 

staff 

Klik menu 

atur staff 

Semua 

daftar staff 

akan muncul 

Berhasil 

2. 
Tombol 

tambah 

Klik 

tombol 

tambah 

Muncul 

halaman 

tambah staff 

Berhasil 

 

3. 
Tombol 

ikon detail 

Klik ikon 

detail 

Muncul 

halaman 

detail staff 

Berhasil 

4. 
Tombol 

ikon edit 

Klik ikon 

edit 

Muncul 

halaman edit 

staff 

Berhasil 

5. 
Tombol 

ikon hapus 

Klik ikon 

hapus 

Muncul 

konfirmasi 

hapus data 

Berhasil 

 

IV. SIMPULAN 

 

Berdasarkan pembahasan yang ada 

pada bab-bab sebelumnya, maka dapat 

diambil kesimpulan yaitu: 

Aplikasi sistem antrian berbasis web 

yang telah di rancang di implementasikan 

untuk memberikan akses terhadap 

masyarakat yang ingin mengurus data 

kependudukan di Disdukcapil Kota 

Cirebon. Di dalam aplikasi sistem antrian 

berbasis web menggunakan teknologi 

dapat digunakan dengan mudah oleh 

masyarakat dan berjalan sesuai yang 

diharapkan oleh instansi dalam 

memberikan informasi pelayanan untuk 

masyarakat. Dalam metode single 

channel single phase ini antrian bisa 

disusun sangat rapih dan terorganisir 

sesuai yang diharapkan. 
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